
 ذطَْهِيْسُ الْْزَْشَاقِ فِيْ الِإسْلاوَِ 
MENSUCIKAN REZKI DALAM 

ISLAM 



DARI MANA DATANGNYA 
REZKI ? 
Firman Allah : 

ُْدَهَا ...  حْسَابَ وَجَدَ عِ ًِ ا دَخَمَ عَهيَْهَا شَكَسِياَ انْ ًَ كُهَّ
ُْدِ اللهِ  ٍْ عِ سْيىَُ أَََّى نكَِ هَراَ ، قاَندَْ هُىَ يِ ًَ زِشْقاًً قاَلَ يَ

ٍْ يشََاءُ تِغيَْسِ حِسَابٍ  ٌَّ اللهَ يسَْشُقُ يَ سىزج آل (( إِ
37: عًساٌ   

“ Setiap Zakariya masuk untuk menemui 
Maryam di mihrab, ia dapati makanan di 
sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam 
dari mana kamu memperoleh (makanan) 
ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari 
sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa hisab. 

 



Kaum Hawariyun minta di turunkan rezki dari langit : 

Firman Allah Surah al-Maidah [5]: 112-115 

 112. (ingatlah), ketika Pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa putera 
Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada 
kami?". Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul 
orang yang beriman". 

 113. mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya 
tenteram hati Kami dan supaya Kami yakin bahwa kamu telah berkata 
benar kepada Kami, dan Kami menjadi orang-orang yang menyaksikan 
hidangan itu". 

 114. Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan Kami turunkanlah kiranya 
kepada Kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan 
menjadi hari raya bagi Kami Yaitu orang-orang yang bersama Kami dan 
yang datang sesudah Kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; 
beri rzekilah Kami, dan Engkaulah pemberi rezki yang paling Utama". 

 115. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan menurunkan hidangan itu 
kepadamu, Barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun hidangan 
itu), Maka Sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah aku timpakan kepada seorangpun di antara umat 
manusia". 

 

 



ALLAH SUMBER REZKI  

Firman Allah Surah Saba : 24 

ىَاخِ وَالْزَْضِ، قمُْ ِللهِ   ًَ ٍَ انسَّ ٍْ يسَْشُقكُُىْ يِ قمُْ يَ

))  

“ Katakanlah, siapakah yang telah 

memberikan rezki dari langit dan bumi ? 

Katakanlah : Allah “ 

Allah Dia adalah AR-RAZIQ 

Allah mensifati diriNya dengan Razzaq Maha 

Pemberi Rezki. 



DZIKIR BADA SHLAT 

ا  ًَ ا أعَْطَيْدَ وَلاَ يُعْطِيَ نِ ًَ انهََّهُىَّ لاَ يَاَعَِ نِ

ُْكَ انجَد  , يَُعَْدَ  ُْفعَُ ذاَ انْجَدِّ يِ وَلاَ يَ  
“ Yaa Allah, tiada yang dapat menghalangi rezki 

yang Engkau berikan dan tiada yang dapat 

memberi rezki bagi yang Engkau halangi, tiada 

guna usaha sungguh2 dari orang yang 

berusaha  ( jika Enkau tidak menghendaki ) 



ALLAH MEMBERI REZKI SECARA 

TERUS MENERUS 

FIRMAN ALLAH Surah Hud ayat 6 

“ Dan tidak ada suatu binatang melata 

pun di bumi melainkan Allah-lah yang 

memberi rezkinya, dan Dia mengetahui 

tempat berdiam binatang itu dan 

tempat penyimpanannya. semuanya 

tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 

Mahfuzh). QS. Hud : 6 

 



Surah al-Waqiah : 68-70 

 68. Maka Terangkanlah kepadaku 
tentang air yang kamu minum. 

 69. kamukah yang 
menurunkannya atau Kamikah 
yang menurunkannya? 

 70. kalau Kami kehendaki, 
niscaya Kami jadikan Dia asin, 
Maka Mengapakah kamu tidak 
bersyukur? 

 



Sebab turunnya rezki karena 

turunnya keberkahan. 
Firman Allah Surah : al-Baqarah : 126 

126. dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya 

Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 

sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 

kepada penduduknya yang beriman diantara 

mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah 

berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun 

aku beri kesenangan sementara, kemudian aku 

paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah 

seburuk-buruk tempat kembali". 

 



MAKNA MENSUCIKAN 

Tathhir atau mensucikan, yaitu upaya untuk 

membersihkan sesuatu dari kotorannya. Ada 

beberapa pengertian istilah berikut : 

 ذطهيس انْقهَْةِ 

 ذطَْهِيْسُ انَُّفْسِ 

 ٌِ  ذطَْهِيْسُ انْثدََ

الِ  ًَ  ذطَْهِيْسُ انْ

 ذطَْهِيْسُ انْكَسْة

 



Mensucikan Hati dengan dzikir 

Mensucikan diri dengan 

Istighfar 

Mensucikan Badan dengan 

Istinja’ dan wudhu serta mandi. 

Mensucikan harta dengan infaq 

dan shadaqah  

Mensucikan harta dengan 

menghindari  usaha yang haram 

 



Rasulullah SAW bersabda: 

“ Barangsiapa yang ada melakukan kezhaliman 

terhadap saudaranya, baik  terkait harga diri 

atau harta maka hendaklah dia minta 

dihalalkan hari ini sebelum ditagih nanti, yaitu 

pada hari tidak berguna lagi Dinar dan Dirham, 

jika dia mempunyai amal shalih diambil 

seukuran kezhalimannya, jika tidak ada amal 

shalih, diambil dosa orang itu  dan ditimpakan 

padanya “ HR. Bukhari dan Muslim 



Rasulullah SAW bersabda : 

 ٌَ اتىُْ ٍَ انرَّىَّ (( كُم  تَُيِْ أدََوِ خَطَّاءٌ ، وَخَيْسُ خَطَّائيِْ

 إتٍ ياجح

“ Setiap anak Adam itu bersalah, dan sebaik-

baik orang yang bersalah adalah orang yang 

bertaobat “. HR. Ibn Majah 



AT-TAUBAH ATAU BERTOBAT 

Yates “ menyesali perbuatan dosa yang telah berlalu, 
bertekad atau azam tidak akan mengulangi lagi dan 
melakukan ishlah an Nafs. 

Dasarnya Firman Allah surah at-Tahrim : 8 

“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). 
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah 
tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya 
Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan 
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu." 
 


